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ASING DI CAGAR ALAM TELAGA WARNA

N. Wulijarni-Soetjipto dan G.G. HaMbali

HerbariUM Bogoriense/LBN. Bogor

Dalam rangka pengunpulan contoh tumbub-tumbuhan di

beberapa orang staf Herbarium Bogoriense antara lain

telah mengunjungi cagar alam Telaga warna. Dari kunjungan

itu diketahui adanya beberapa jenis tanaaan bukan aseli

Indonesia tumbuh di sekeliling telaga dan sebagian di an-

taranya rupanya sengaja ditanam. Hal ini nengherankan oleh

karena status Telaga Warna hingga kini adalah cagar alam,

Cagar alam dalam Undang-Undang No. 5 tahin 1967

tsntang Ketentuan-ketentuan Pokok Kehutanan, Pasal 3 ayat

3a didefinisikan sebagai " hutan suaka alam

yang berhubung dengan keadaan alamnya, termasuk alam he-

wani dan alam nabati, perlu dilindungi untuk kepentingan

ilmu pengetahuan dan kebudayaan ". Definisi itu

oleh Nasution (1968) diperjelas dengan menanbahkan bahwa

perlindungan itu dilakukan oleh Pemerintah sedemikian

rupa sehingga keadaannya tidak berubah, Mereka yang akan

memasuki cagar alam harus mempunyai surat izin istimewa,

yang memuat antara lain larangan-larangan membawa per-

lengkapan berburu atau merusak setiap jenis kahidupan

liar. Dengan penjelasan itu teranglah bagi kita bahwa

k •
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cagar alam haruslah dibiarkan berkembang secara alami.

ataupun pengurangan Jumlah jenis fauna atau flo-

sengaja di lakukan oleh manusia, tidaklah dapat

begitu pula halnya dengan tindakan-tindakan

berubahnya lingkungan hidup fauna dan flo—

Dengan maksud membuat evaluasi tanaman asing yang

terdapat di Telaga Warna, dalam bulan Nopember 1973 dan Ja-

uari 1974- diadakan kunjungan ke cagar alam tersebut. Ha-

silnya disajikan di bawah ini, yang diharapkan akan dapat

menambah jumlah pustaka tentang Telaga Warna yang hingga

kini dirasakan masih sangat sedikit,

warna

Telaga Warna terletak di daerah Puncak, sangat dekat

dari jalan besar, lebih kurang 26 km dari kota Bogor, dike-

lilingi oleh kebun-kebun teh. Tempat ini sering dikunjungi

oleh anak-anak sekolah, pramuka serta wisatawan, terutama

pada hari-hari libur. Tingginya lebih kurang 1300 m dari

muka laut.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian tanggal

6 Desember 1954 nomor 13l/Um/54, Telaga Warna ditetapkan se-

bagai cagar alam dengan luas 23,25 ha, yang meliputi juga

hutan tutupan Gn. Hambalang dan Ciawitali di wilayah Kewe-

danan Ciawi, Kabupaten Bogor. Telaga Warna dibuka untuk "

umum sejak sebelm tahun 1961 karena keindahan alamnya.
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pernah diusulkan untuk diperluas erealnya menjadi

kurang 200 ha, dengan status tetap sebagai cagar alam,
obyek-obyek yang bernilai es te t i s dan botani.

cagar alam i n i oleh petugas setempat ru-

panya kurang sekali, pada hari-hari kerja

terlihat tidak ada seorang petugaspun menjalankan tugasnya.
di pos penajagaan dekat pintu masuk ke telaga, maupun di dal-
lam cagar alam itu. Hal i n i menyebabkan pengunjung dengan
kepentingan masing-masing dapat dengan leluasai memasuki
cagar alam itu. Dapat disebutkan antara lain ialah mere-
ka yang mengumpulkan insekta untuk keperluan penelitian,
yang mengambil contoh tumbuh-tumbuhan untuk bahan pela-
jaran yang sekedar berekreasi dan juga mereka yang se-
ngaja masuk dengan maksud menembaki burung-burung .
untuk kesenangan.

asing

Dari pintu masuk sampai ke sekeliling telaga dapat

k i t a jumpai beberapa jenis tanaman yang bukan asel i Indo-

Melihat cara penyebaran dan tempatnya di Telega

tanaman-tanaman i t u dapat dikelompokkan dalam dua

Kelompok pertama te rd i r i atas tanaman-tanaman yang

di sana tanpa disangsikan lagi

manusia yang membawa bagian-bagian
tersebut ke sana dengan tujuan menumbuhkannya, atau
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secara kebetulan berhasil tumbuh (malahan mangkin kemudian

ditumbuhkan) dari biji buah-buahan yang sengaja di-

begitu saja oleh pengunjung. Termasuk kelompok lni

terutama ialah tanaman-tanaman hias yang sengaja ditanam

karena kelndahannya, Tanaman-tanaman asing dalam kelompok

pertama ini ialah:

Acalypha wilkesiana M.A., yang merupakan tanaman

hias dan umum dikenal dengan nama nangsi. Tananan ini dae-

rah asal malanya ialah Kepulauan Fiji. Warnanya bervariasi.

Satu pohon yang dijumpai tumbuh di tepi telaga dekat jalan

masuk ke cagar alam ini, mempunyai daun yang berwarna tembaga.

Agapanthua africanua (L.) Hoffta., yang merupakan

tanamana hias, dijunpai beberapa di sisi kiri jalan dekat

pintu masuk. Batangnya di dalam tanah (rizoma) dan daunnya.

hampir nenyerupai daun bakung. Bunganya majemuk, biasanya

berwarna biru. Tanaman ini berasal dari Afrika Selatan.

Artocarpus heterophyllus lmk, Tanaman ini biasa kita

kenal dengan nana nangka dan mungkin berasal dari India. Ke-

hadiran tanaman ini di Telaga warna, meskipun hanya satu po-

hon setinggi l.k. 5 m yang tmbuh di tepi- bagian muka telaga,

tidaklah pada tempatnya.

Booconia frutescens L. Tanaman perdu setinggi 2 - 6 m

berasal dari Amerika tropika dan sekali-sekali ditanam orang

sebagai tanaman hias. Tanaman serupa yang berasal dari mek-

siko dapat kita jumpai di Kebun Raya Cibodos.

, spectabills Willd,, yaag dikenal
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dengan nama kembang kertas, berasal dari Brasilia. Beberapa

tanaman jenis ini dapat dijumpal di tepi telaga deket jalan -

masuk.

Brugmansia suaveolens (Humb. & Bonpl. ex Willd.)

Bercht, & Presl , yang dikenal dengan nama kecubung (nama ini

berlaku. juga untuk jenis-jenis tanaman lainnya yang masih

sesuku), banyak dijumpai di sekeliling telaga. Tanaman ini

berasal dari Brasilia. Bunganya yang besar dan berwarna

putih, berbentuk terompet, menyolok sekali. Biasanya tanam-

an ini diperkembangbiakkan dengan seteknya. Karena hujan

lebat yang turun terus-nenerus akhir-akhir ini, banyak

di antaranya mati karena akarnya terendan air telaga.

Camellia sinensis (L.) O.K. Tanaman yang sehari-

daunya kita seduh untuk membuat minuman teh ini, ber-

dari daerah perbatasan India dan Cina. Kehadirannya

di Telaga Warna tidaklah mengherankan karena cagar alam

ini diapit oleh kebun-kebun teh DUA batang tanaman se-

tinggi 2 - 3 m dapat kita jumpai di tepi utara telaga.

Canna cocclien Mill. biasanya dinamakan kembang

tasbih atau puspanyidra, berasal dari Amerika tropika.

Beberapa tanaman jenis ini dijumpai tumbuh berjajar di be-

berapa tempat di tepi telaga*

Citrus nobilis Lour. Mereka yang sering memakan

jeruk keprok umunnya dengan mudah dapat mengenali tanam-

an ini. Di Telaga Warna tanaman ini tumbuh berdekatan

dengan pohon nagka di tepi telaga. Daerah asaluya ialah

Cina.
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Will . ex Klotsch. Tanaman

Biasanya dikenal dangan nama kastuba in i berasal dari
meksiko dan Amerika Tengah. Beberapa tanaman (kultivar yang
berdaun merah ) dapat ki ta jumpai di tepi telaga bagian muka,
jaln masuk

Fuchsia magellanica Lmk var. gracilis (Nich.) Bailey,
yang banyak ditanam berjajar di kiri-kanan jalan masuk ke
talaga cagar alam i tu, Bunganya bergantung seperti lon-
reng , Mahkotanya betrwarna ungu, sedangkan daun kelopaknya
merah. Tanaman in i berasal dari Amerika Selatan.

Hemerocallis aurantiaca Baker. Tanaman yang berasal
dari jepang selatan dan Siberia timur in i dapat k i ta jumpai
di tepi bagian muka telaga. Tanaman in i mudah dikenal dari
bunganya yang majemuk berwarna jingga, menyerupai corong dan

Habiscus mutabillis L, Tanaman yang Juga dikenal de-
buyung atau waru landak ini diduga berasal dari Cina.

ini cagar alam Telaga Warna dijumpal tanaman yang berbunga me-
rah jambu, yang dahulu dianggap sebagai jenis tersendiri ya-
itu Hibiscus venuatus BI.

Ipomoea batatas (L.) L. Kemungkinan besar tanaman
ini masuk ke cagar alam Telaga Warna secara kabetulan, me-

lalui umbinya yang tercecer. Tumbuhnya tak teratur, seluas
2

l.k. 4m di tepi timur telaga. daerah asalnya belum di -
diketahui dengan past i , tetapi umumnya orang menganggap tanam-

an ini berasal dari Amerika. Akhir-akhir Ini sebagian t a -

terendam air telaga yang naik sehingga

oleh, ikan~ikan di telaga Itu.
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Iresine herbstii Hook, f. Tanaman ini dikenal juga de-

ngan. nama bayam merah. Nama daerah ini juga, dipakai untuk

anaranthus tricolor L. Daunnya yang merah sering Juga dipakai

untuk pewarna agar—agar. Tanaman ini berasal dari Amerika

tropika,

Juniperus virginiana L. Tanaman sejenis cemara

yang biasa dipakai untuk pohon Natal ini dijumpai hanya

satu pohon (kecil)f yang tumbuh di dekat plntu masuk. Daerah

asalnya ialah Amerika Utara.

Morus alba L. Tanaman yang berasal dari Himalaya barat

laut sampai ke Cina ini umumnya dikenal dengan nama murbei atau

besaran dan terkenal karena kegunaannya dalam peternakan ulat

sutera. Beberapa tanaman jenis ini agaknya sengaja ditanam

di tepi bagian muka telaga.

Persea americana Mill., dijumpai hanya satu pohon

(kira-kira setinggi 4 m) di tepi sebelah kanan jalan masuk

ke telaga. Tanaman yang biasa kita sebut apokat ini ber-

asal dari Amerika Tengah.

Rosa spp. (Rosa multiflora Thunb. ex Murr. dan

Jenis-jenis lainnya). Rupanya tanaman-tanaman bunga ros atau

mawar ini sengaja ditanam untuk menyemarakkan tempat tersebut.

Rosa multiflora berasal dari Cina dan Jepang. Jenis-jenis

ros lainnya juga berasal dari luar Indonesia.

Salvia ianthina Otto & Dietr. Tanaman yaag ber-

bunga ini berasal dari Meksiko atau Peru. Di tepi bagian

muka dan timur telaga dapat kita jumpai banyak jenis ini yang



rupanya juga sengaja ditanam.

Salvia splendens Sello, yang ditanaa bercampur dengan

Salvia ianthina. berbunga merah serah. Tanaman ini berasal

dari Brasilia.

Sansevieria trifasciata Prain, yang disebut juga lidah

buaya (sebetulnya nama ini biasa dipakai untuk Aloe

barbadensis Mill,) ini berasal dari Afrika tropika. Serat

daunya dipakai orang juga untuk membuat tali. Beberapa

tanaman jenis ini tumbuh. di dekat pintu masuk ke telaga.

Splidago sp. Tananan hias ini sulit diidentifi-

kasi untuk nengenal jenisnya karena belum berbunga pada

waktu dikumpulkan di Telaga Warna. namun demikian jenis-

Jenis tanaman marga Solidago tidak ada yang aseli Indonesia.

Tephrosia vogelii Hook, f. Tanaman yang kadang-ka-

dang disebut kacang babi ini daerah asalnya ialah Afrika. - .

Buahnya berbulu halus dan rapat. Biasanya tanaman ini di-

tanan untuk pupuk hijau, tetapi kadang-kadang juga ditanam

orang sebagai tanaman hias karena bunganya yang menarik,

beewarna putih atau ungu, berbentuk kupu-kupu. Daunnya ka-

dang-kadang dipakai untuk menuba ikan di sungai-sungai kecil.

Beberapa tanaman jenis ini dapat kita jumpai tumbuh di sisi ki-

ri jalan masuk menuju ke telaga.

Tithonia diversifolja (Hensley) A. Gray, yang ber-

asal dari meksiko dan Amerika Tengah. umumnya tanaman ini

dltanam sebagai pagar hidup dan dikenal juga dengan nama

"Marygold". Daunnya berbau tidak enak, bunganya berwarna

kuning nenyerupai bunga matahari (Helianthus annuus L.),
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tetapi Jauh lebih kecil.

Tithonia rotunidlfolia (Mill.) Blake . Tanaman ini

juga disebut "marygold", Bunganya berwarna jingga. Kare-

na bunganya Ini ia mudah dibedakan dari Tr
Daerah, asalnya ialah Amerika Tengah,

Zephyraiithes sp. Semua Jenis tanaman

Zephyranthes berasal dari luar Indonesia. Bunga jenis

tanaman yang satu berbeda dari bunga jenis tanaman lain-

nya, ada yang putih, merah jambuf merah, kuning atau ungu.

Jenis yang berbunga merah., Z. rosea (Spreng) Lindl. t sering

disebut bunga cokelat karena baunya menyerupai bau cokelat.

Di antara duapuluh tujuh jenis tanaman asing ter- •

sebut di atas, yang paling banyak ditanam di Telaga warna

ialah Iresine herbstii, Salvla splendens, dan Fuchsia

Kelompok tanaman asing kedua masuk ke cagar alam

Telaga Warna dengan cara penyebaran yang umum di alam,

misalnya; karena bantuan angin atau binatang. kelompok

Ini dapat mempunyai biji atau buah yang ringan (inisal-

nya anggota suku sembung-sembungan, Compositae) atau

bagian-bagian buah yang manis yang disukai oleh binatang

(misalnya buah harendong bulu, Clidenia hirta. yang di-

sukai Oleh burung), sedangkan pada ramput-rumputan (Gramineae)

buahnya berbulu pelekat. Adanya struktur buah dan biji yang

khusus dan cocok untuk cara penyebaran demikian itu menye-

babkan kehadirannya dalam flora setempat tidak dapat di-

hindarkan. .Eupatoriun odoratum misalnya, yang masuk
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Ke Indonesia (Deli) pada tahun 1934 dan yang sekaraag telah

nenyebar-luas di Jawa Barat, adalah contoh klasik mengenai

hal ini. Termasuk kelompok kedua ini yang dapat kita jum-

pai di Telaga Warna ialah:

Axonopus compressus (swartz) Beauv. Rumput yang umum

dikenal dengan nama rumput pahit ini Banyak ditanam orang

sebagai penutup halaman atau lapangan. la mudah tersebar

ke mana-mana karena bijinya mudah menempel. Tanamnn ini ber-

asal dari Amerika tropika.

(L.) D, Don, berasal dari Amerika
Selatan dan di Jawa Barat dikenal dengan nama harendong bulu.

Crassocephalum crepidiodes (Benth.) S. Moore. Ta-

naman ini berasal dari Afrika, masuk ke Indonesia (Deli,

Medan) tahun 1926. Kenudian dari sana jenis ini dengan se-

ngaja dibawa ke Jawa dan sekarang telah merupakan salah satu

bagian dari flora tempat-tempat tertentu. Daun tanaman yang

juga disebut sintrong ini biasa digunakan untuk makanan ke-

linoi dan juga sebagai lalab.

Drymaria cordata (L.) Will ex R. & S.Tanaman ini

asalnya dari Amerika, hidupnya melata dan dapat merupakan

gulma (weed) yang cukup mangganggu tanaman pertanian. la

dikenal juga dengan nama jukut ibun. Buahnya mudah sekali

melekat pada kaki binatang atau benda-benda bergerak lainnya,

Eragrostis nigr Nees ex steud.Rumput yang diduga

berasal dari India atau Srilangka ini banyak dijumpai di

tempat-tenpat dengan ketinggian antara 1250 dan 2200 m dari

muka laut.
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Eupatorium inulifolium H. B.K., berasal dari Amerika,

. Selatan dan di Jawa Barat biasa disebut kirinyuh. Tanaman ini

menyukai air. Bunganya harum dan sering dikunjungi oleh lebah.

Bijinya ringan hingga mudah. diterbangkan oleh. angin. Tanaman

ini sering juga diperbanyak dengan seteknya dan ditanam seba—

gai tanaman pagar,

Eupatoriun odoratm L.f. squarrosum Koster. Tanam-

an ini biasanya tumbuh di tempat terbuka dan mudah dibeda-

kan dari Eupatorium lainnya karena daun pucuknya peka ter-

hadap penyakit yang mungkin disebabkan oleh virus. Daerab a-

salnya ialah Amerika Selatan dan Tengah. Baru pada tahun 1952

tanaman ini diketahui tersebar luas di Jawa Barat. mungkin se-

karang penyebarannya sudah lebih luas lagi.

Paspalum conjugatum Berg. Rumput yang berasal dari A-

merika tropika ini sering tumbuh sebagai gulma yang merugikan

tanaman pertanian dan sulit diberantas kerena berkerabangbiak

dengan biji dan akar rimpang (rizoma).

Kesimpulan dan saran

Adanya tanaman-tanaman asing yang sengaja ditanam atau

dimasukkan ke dalam suatu cagar alam jelas bertentangan de-

ngan asas percagaralaman. tanaman-tanaman asing itu di sam-

ping mengganggu kamurnian kawasan, juga akan mengganggu ke-

seimbangan hayati di situ apabila dibiarkan berkembangbiak.

Tumbuh-tumbuhan di sekeliling Telaga warna, tanpa

tambahan tanaman-tanaman hias asing yang sengaj. ditanam di
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situ, sudah cukup menyemarakkan telaga dan sekitarnya. Ben-
tuk tumbuhan yang bermacam-macam, bunga dan daun-daunnya yang
beraneka warna cukup dapat mengundang k i ta untuk mengamati
dan merasakan keindahannya. Dapat disebut diantaranya ialah
jenis-jenis Begonia .robusta. Cyathea dan beberapa jenls pa-
ku-pakuan lain, impastiens chonoceras Impaties

Kadsura scandens, Macrosolen formaosus. Plnanga

javanicum, Saurauia blumiana, saurauia bracteosa.

solanum verbascifolium. bermacam-macam anggerik dan lain

sebagainya. wisatawan yang mengunjungi Telaga Warna tentunya

ingin melihat dan menikmati alam hayati yang aseli dan tak

diganggu oleh manusia. Mereka yang ingin melihat tanaman

hias sudah ada penyalurannya misalnya kebun raya dan daerah-

daerah rekreasi lain seperti kebun binatang atau taman-taman

di kota. Oleh karenanya, untuk tidak mengurangi arti Telaga

Warna sebegai cagar alam, seharusnya tanaman-tanaman asing

itu segera dikeluarkan dari tempat tersebut sebelum meluas

ke tempat-tempat yang lebih jauh dari telaga.

Perlindungan flora dan fauna di cagar alam pertama-

tama haruslah dilakukan oleh petugas-petugas yang mengawasi-

nya. Kurangnya pengetahuan petugas yang bersangkutan akan

arti dan tujuan cagar alam, serta kurangnya parhatian dari

pimpinan yang mambawabkannya terbukti telah mengakibatkan

adanya tiadakan yang dapat mengurangi arti daripada cagar

alam itu.

membuka suatu cagar alam untuk umum memang ada kon-
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tetapi pengunjung bukannya tidak dapat diikut-

sertakan dalam usaha perlindungan dan pengawetan alam. Pe-

ngawasan yang teratur, disediakannya beberapa brosur ber-

isi keterangan tentang cagar alam yang bersangkutan, yang

Juga memuat keterangan tentang apa yang Boleh dan apa yang

dilarang, serta adauya pramuwana (guides) yang dapat mem -

berikan keterangan secara lisan tentang obyek yang dilihat,

pasti akan merangsang masyarakat kita untuk mencintai alam

liugkungannya,. hlngga kesadaran akan perlunya melindungi

dan , mengawetkan-sumber-sumber alam guna kepentingan anak

cucu niscaya lambat laun dapat dibangkltkan.

Perhatian Direktorat Perlindungan dan

Alam tephadap Telaga Warna kiranya perlu diperbesar.

bila Talaga waxna ini akan diperluas arealnya dengan sta-

tus tetap sebagal cagar alam, hendaknya asas-asas per>-

oagaralaman benar-benar diterapkan, (Tindakan-tindakan

yang dapat mengurangi artinya sebagai cagar alan supaya

dlcegah. Apabila perluasannya semata-mata dimaksudkan

hanya untuk menapung banyaknya wisatawan yang mengun-

junginya hingga artinya bagi ilnu pengetahuan berkurang
ada

atau tidak/sama sekali, akan lebih bijaksana apabila sta-
tus Telaga Warna sebagai cagar alam ditinjau kembali da-

lam waktu yang tidak terlalu lama.
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